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I%rusahaan sektor industri barang konsumsi yang berada di Bursa Efek Indonesia

(

(BEI). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan
Perusahaan tahun 2020, 2021, dan 2022. Peneliti menggunakan data pada laporan
n
o
&Keuangan dan laporan tahunan perusahaan sebagai sumber informasi untuk
=

-
menganalisis pengaruh financial stability, nature of industry, total accrual total assets,

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuesuaw eduel Ul SN eAley y

n
%’EOS Education, frequent number of CEO' picture, dan state owned enterprises

BAB 111
- T METODE PENELITIAN

v 9 =
R Q,
RS .=
“E a Bab ini akan menjelaskan mengenai objek penelitian, desain penelitian, variabel
=3+ 3
5 gp&eliﬁfan, teknik pengumpulan data, dan teknik pengambilan sampel. Desain penelitian
0 C (@) —
v =& = W

o —
3 Eyafé&g @risi mengenai pendekatan apa saja yang akan digunakan dalam penelitian ini.
Sg = o
§—§V&Zﬁi21b§1 penelitian akan menjelaskan mengenai pengukuran yang akan dipakai untuk
~ = -+
S =2a =
E Qc’mgnglﬁtung seberapa besar pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
- 0 o]
228 &
© Edejpem:%n. Teknik pengambilan sampel adalah teknik yang digunakan untuk menentukan
B x5 =
= paj‘*usaiaan mana yang akan menjadi sampel penelitian.
52 3
- 3
] Q
> 2,
28§
v 2A.  Obyek Penelitian
: 2
2 ;, Obyek penelitian yang diambil penulis dalam penelitian ini adalah perusahaan —
@ 5
5
2
Q
s
3
5
®
-
2
S
5

Q.
ﬂsbrhadap potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan dengan variabel moderasi

aitu kualitas audit.
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Desain Penelitian

@ Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan
T

desain penelitian yang telah dirumuskan oleh Cooper dan Schindler (1991;148) yaitu

2
sebagai berikut:

EHI!LU

rdasarkan Tingkat Perumusan Masalah
Berdasarkan tingkat perumusan masalah, penelitian ini merupakan salah satu

entuk dari studi formal (formalized study) dimana memiliki tujuan untuk menjawab

INNFul) oM 19

pertanyaan yang ada pada perumusan masalah yang telah dijabarkan pada bab

us

sebelumnya, dan akan menguji hasil hipotesis yang telah dijabarkan dalam penelitian.

uep

Berdasarkan Metode Pengumpulan Data

Berdasarkan metode pengumpulan data, peneliti akan mengumpulkan data

menggunakan teknik observasi dan teknik ini termasuk kedalam studi pengamatan
A

Milzew.io}

M

@bservational study) karena peneliti tidak secara langsung meneliti suatu perusahaan,

L
tgtapi peneliti melakukan pengamatan terhadap laporan keuangan dan laporan tahunan
=
pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI pada periode

2020-2022 melalui website www.idx.co.1d.
=
aerdasarkan Pengendalian Variabel Oleh Peneliti

Variabel dalam penelitian ini merupakan variabel-variabel yang sudah pernah

g3i3m

giteliti sebelumnya, sehingga peneliti tidak memiliki kontrol dan tidak dapat
al
giemanipulasi variabel-variabel tersebut. Oleh karena itu, maka penelitian ini termasuk

=
galam desain penelitian laporan sesuai fakta (ex post facto).

=h
%erdasarkan Tujuan Penelitian

Jew

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hasil hipotesis agar dapat

e

*engetahui apakah variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen dan

M

@pakah variabel moderasi mampu untuk memoderasi variabel independen dalam
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penelitian ini, dan seberapa besar pengaruh tersebut. Dengan penguian ini, peneliti
@apat menjawab pertanyaan dari rumusan masalah.

T

Berdasarkan Dimensi Waktu

Penelitian ini digolongkan sebagai studi gabungan antara teknik penelitian time

[lw exdnd

iries dan teknik penelitian cross- sectional. Hal ini dikarenakan dalam penelitian ini,

éneliti mengumpulkan data dan menggunakan kumpulan data yang berupa laporan
Q)

kjeuangan dan laporan tahunan selama periode tertentu saja yaitu periode 2020-2022
%n dalam satu waktu saja.

‘lz‘erdasarkan Ruang Lingkup Penelitian

é_i.; Berdasarkan ruang lingkup penelitian, penelitian ini merupakan penelitian yang
=

potesisnya akan diuji secara kuantitatif dengan uji statistik, sehingga penelitian ini

JeWE0

termasuk ke dalam studi statistik.

) e

Berdasarkan Lingkungan Penelitian

Berdasarkan lingkungan penelitian, penelitian ini adalah penelitian lapangan

D uery

Karena data yang diambil dan akan digunakan merupakan perolehan data dengan

teknik dokumentasi dan observasi sehingga data tersebut adalah data yang sebenarnya

sesual kondisi dari perusahaan-perusahaan sektor industri barang konsumsi di

-
Epangan tanpa ada manipulasi dari peneliti.

v

Kesadaran Persepsi Partisipan

=

@ Penelitian ini menggunakan data sekunder yang telah disediakan, maka pada
o)

ienelitian ini tidak menyebabkan adanya penyimpangan yang dirasakan oleh para
=
:o:artisipan dalam menjalankan kegiatan rutinitas sehari-hari.
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Variabel Penelitian

@ Dalam penelitian ini, terdapat 3 variabel yang digunakan oleh penulis, yaitu

T
variabel dependen sebagai variabel terikat, variabel independen sebagai variabel

©

bebas, dan variabel moderasi sebagai variabel yang mempengaruhi (memperkuat atau
3

memperlemah) hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat. Kecurangan
™

lg)oran keuangan (fraudulent financial reporting) merupakan variabel dependen.

)

Variabel independen dalam penelitian ini adalah elemen — elemen dari fraud

gInnsuj)

xagon, dimana penulis mengambil proksi yang dapat menjadi potensi penyebab

sius

curangan laporan keuangan, yaitu financial stability, nature of industry, rasio total

ual total asset, CEOS education, frequent number of CEOS picture, dan state

L%uep

ned enterprise. Penulis memilih variabel moderasi yang digunakan dalam

1e§uo4

pxenelitian ini yaitu kualitas audit, penulis ingin meneliti apakah kualitas audit akan

M

rﬁempengaruhi dengan memperkuat atau memperlemah hubungan dari variabel

Q
penden dan independen.

L)

~

Berikut merupakan penjelasan mengenai variabel dalam penelitian:

la Variabel Dependen

e

;‘

Er Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kecurangan laporan keuangan
cy

(fraudulent financial statement), dan akan di ukur menggunakan metode Beneish

@ M-Score yang dikembangkan oleh (Beneish, 1999). Berikut rumus dari metode
=

Beneish M-Score adalah sebagai berikut:

M — Score = —4,840 + 0,920 (DSRI) + 0,528 (GMI) + 0,404 (AQI)
+ 0,892 (SGI) + 0,115 (DEPI) — 0,172 (SGAI)

+ 4,679 (TATA) — 0,327 (LVGI)
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Perusahaan dapat dikatakan melakukan kecurangan laporan keuangan apabila

(rnendapatkan nilai M-Score > -2,22. Jika perusahaan mendapatkan nilai < -2,22 maka

T
Zperusahaan dikatakan tidak melakukan kecurangan. Pengukuran ini dilakukan sesuai
(o]

2
adengan penelitian yang dilakukan oleh Larum dan Zuhroh (2021). Sehingga, dalam
3
=penelitian ini tidak menggunakan variabel dummy 1 dan 0 untuk pengukuran variabel
w

zdependen, karena dalam penelitian ini ingin meneliti mengenai potensi terjadinya

=
Q)
gkecurangan laporan keuangan.
g.
w  Metode Beneish M-Score mempunyai 8 rasio untuk pengukurannya yang akan
w0
=2
gdigunakan untuk menghitung nilai M-Score yang akan menjadi indikator penentu
Q
=)
sapakah suatu perusahaan melakukan kecurangan atau tidak. Berikut merupakan
=
(]
gperhitungan dari 8 rasio dalam Beneish M-Score:
%
; a. Day’s Sale in Receivable Index (DSRI)
=
R ivablet/Sal
g DSRI = e.cewa e¢/Salest
S Receivable¢_q /Salesi_4
)
B
b. Gross Margin Index (GMI)
Salesy_1—COGSt—1)/Salesg_
. GMI = ( t—1 t—1)/ t—1
a (Salest— COGSy)/Salest
s
= .
5 c. Asset Quality Index (AQI)
= 1-— (Current Asset—PPE¢)/Total Aseets

AQI =

S 1- (Current Assety_q— PPE¢_1)/Total Assety_q

d. Sales Growth Index (SGI)

Salest
SGl=—7"T"""

Salesg—q

e. Depreciation Index (DEPI)

Depreciation;s—1/(Depreciation;_1+ PPE¢_1 )

DEPI = . —
Depreciations/(Depreciations+ PPE¢)
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f. Sales General and Administrative Expense Index (SGAI)

SG&A Expenset/Salest
SG&A Expenser_1/Salest—1

SGAI =

g. Leverage Index (LVGI)

Total Liabilities;/Total Asset;
Total Liabilities;—q/Total Assetst_q

LVGI =

h. Total Accrual Total Assets (TATA)

Income from continuing opeationg—Cash flow from operationg

TATA =
Total Asset;

ariabel Independen

a. Financial Stability (Stabilitas Keuangan)

Keuangan yang stabil merupakan salah satu faktor dari suatu
perusahaan dapat dinilai dan dinyatakan menjadi perusahaan yang sehat.
Maka dari itu, jika suatu perusahaan mengalami masalah keuangan, principal
akan memberikan tekanan kepada pihak manajemen selaku agen untuk
menyelesaikan masalah keuangan perusahaan tersebut sehingga hal ini dapat

menjadi pemicu untuk pihak manajemen untuk melakukan kecurangan.

Financial Stability perusahaan dapat dihitung dengan menjumlahkan total

Ig 3nISu|

aset perusahaan dari periode ke periode. Penelitian yang dilakukan oleh
Octaviana (2022) menghitung financial stability ini dengan rasio perubahan
aset selama dua tahun terakhir (ACHANGE) yaitu dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

Total asety— Total aseti—1

ACHANGE =
Total aseti—q
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b. Nature of Industry

o

Nature of industry akan menentukan keadaan di perusahaan, apakah
perusahaan tersebut berada dalam kondisi yang ideal atau tidak. Melalui akun
persediaan serta piutang tak tertagih, maka akan digunakan untuk
memprediksi terjadinya manipulasi laporan keuangan dalam perusahaan.
Nilai dari akun persediaan dan akun piutang tak tertagih bersifat subjektif,
maksudnya disini adalah manajemen sebagai agen disini dapat dengan bebas
menentukan besarnya nilai dari akun tersebut sesuai keinginannya, sehingga
hal ini dapat menyebabkan potensi terjadinya manipulasi laporan keuangan.
Menurut Octaviana (2022), nature of industry dapat diukur menggunakan
rasio total piutang usaha (RECEIVABLE) yaitu dengan rumus sebagai

berikut:

RECEIVABLE = (

receivableg receivablet_l)
salesg salesg—q

. Rasio Total Akrual

Rasio total akrual merupakan pengukuran dari variabel rationalization yang
menjadi salah satu elemen fraud hexagon. Nilai akrual perusahaan dapat
diperoleh dari hasil keputusan manajemen selaku agen, sehingga hal ini dapat
membuat pihak manajemen dengan mudah untuk merasionalisasikan
tindakannya dalam pencatatan laporan keuangan. Pihak manajemen pastinya
ingin membuat laporan keuangan perusahaannya terlihat baik dan stabil,
sehingga hal ini akan memicu potensi terjadinya kecurangan laporan
keuangan. Dengan demikian rasio total akrual akan diukur dengan rumus

sesuai dengan penelitian Fouziah et al., (2022) sebagai berikut:

Net income from continuing operation—cash from operation

TATA =

Total aset
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d.  CEO's Education

®

Pendidikan CEO biasanya akan menentukan kemampuan yang dimiliki
CEO tersebut untuk mengatur seluruh kegiatan operasional dalam
perusahaan. Pendidikan dapat membuat seseorang mendapatkan
pengetahuan yang luas sehingga dinilai dapat mengambil keputusan yang
baik juga. CEO mempunyai tanggung jawab dalam mengambil keputusan
mengenai permasalahan yang terjadi dalam perusahaan. Sehingga, CEO
dapat memanfaatkan kemampuannya dan tanggung jawabnya ini untuk
melakukan kecurangan jika mendapat tekanan dan masalah dalam menjalani
proses perusahaanya. Pengukuran pendidikan CEO yang digunakan oleh
penelitian terdahulu yaitu Octaviana (2022), dengan menggunakan variabel
dummy. Kode 1 jika CEO mempunyai latar belakang pendidikan magister
atau diatasnya dan kode 0 jika CEO mempunyai latar belakang pendidikan
dibawah magister.

Frequent Number of CEO's Picture

CEO adalah jabatan yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk
memimpin dan mengoperasikan suatu perusahaan, posisi CEO ini
mendapatkan kepercayaan dari pemegang saham atas wewenangnya.
Banyaknya jumlah foto yang terpasang pada laporan tahunan perusahaan
dapat mengidentifikasi seberapa besar kesombongan yang dimiliki CEO
tersebut. CEO yang memiliki sikap arogansi yang tinggi dapat melakukan
segala cara untuk mempertahankan posisi dan jabatannya, maka dari itu hal
ini akan memicu terjadinya potensi kecurangan laporan keuangan yang akan
dilakukan oleh CEO tersebut. Pengukuran frequent number of CEO s picture

yang digunakan oleh penelitian terdahulu yaitu Sari et al., (2022) adalah
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~

dengan menghitung banyaknya jumlah foto CEO yang terdapat dalam
laporan tahunan perusahaan.

State Owned Enterprises

State Owned Enterprises adalah perusahaan yang memiliki hubungan dekat
dengan pemerintah karena sebagian besar atau seluruh modalnya dimiliki
oleh pemerintah, sehingga pemerintah memiliki peran penting dalam
perusahaan tersebut. Biasanya perusahaan ini disebut perusahaan milik
negara atau dikenal sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN).
Manajemen mengetahui bahwa pemerintah akan memberikan kestabilan
dan keamanan dalam kegiatan operasional perusahaan, maka dari itu
manajemen disini mengambil kesempatan untuk bekerja sama dengan
pemerintah dalam melakukan kecurangan, karena pemerintah dapat
membantu  manajemen dalam menutupi  kecurangannya seperti
penghindaran pajak, penyuapan, manipulasi laporan keuangan, dan hal
lainnya. Pengukuran variabel state-owned enterprises dalam penelitian ini
menggunakan variabel dummy, dimana kode 1 akan diberikan apabila
perusahaan merupakan perusahaan milik pemerintah (BUMN), dan diberi
kode 0 akan diberikan apabila perusahaan bukan merupakan perusahaan
milik pemerintah (BUMN). Pengukuran ini telah digunakan oleh penelitian

terdahulu yaitu (Octaviana, 2022).

Variabel Moderasi

D uepyj )

p

Four dianggap mempunyai laporan keuangan yang menggambarkan keadaan nyata

Variabel moderasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu kualitas audit dengan

roksi reputasi KAP. Perusahaan yang laporan keuangannya diaudit oleh KAP Big

atau keadaan sebenarnya, dikarenakan auditor dalam KAP Big Four dianggap dapat
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mendeteksi dan mengetahui apakah ada kecurangan yang dibuat secara sengaja
@alam pelaporan laporan keuangan. Sehingga, laporan keuangan perusahaan yang

T
Zdiaudit oleh KAP Big Four akan lebih meyakinkan dan dapat dipercaya. Selain

©
amenemukan kesalahan pencatatan pada laporan keuangan, auditor juga bisa menjadi
3
=pencegah sebelum terjadinya kecurangan laporan keuangan, karena pelaku
™
7kecurangan akan merasa takut dan akan mempertimbangkan untuk melakukan

slaquins yeyingaAuaul uep ueywniuedsusw eduey iUl sijny eAdey ynanias neje ueibeqgas diynbusw buede)iq |

>
o
° 3
§ ?indakan kecurangan dan beranggapan bahwa tindakan kecurangan tersebut dapat
§ %erdeteksi oleh auditor.
2 W
@ é Pengukuran variabel moderasi ini menggunakan variabel dummy seperti pada
S o
§ %penelitian terdahulu yaitu Primastiwi dan Saeful (2020) dan Sintabela dan Badjuri
Qo =)
§(2023), dimana akan memberikan kode 1 untuk perusahaan yang laporan keuangan
Q
;;;tahunannya diaudit oleh KAP Big Four, dan kode 0 untuk perusahaan yang laporan
=
~keuangan tahunannya diaudit oleh KAP non-Big Four.
2
2
o Tabel 3.1
B
Operasional Variabel Penelitian
No Nama Proksi Skala Indikator
= Variabel Pengukuran
=
Variabel Dependen:
Kecurangan Beneish Rasio M-Score=-4,840 + 0,920
W Laporan (DSRI) + 0,528 (GMI) + 0,404
M-Score
Keuangan (AQI) + 0,892 (SGI) + 0,115
(DEPI]) - 0,172 (SGAI) + 4,679
(TATA) - 0,327 (LVGI)
Var§bel Independen:
1 = St‘imulu's ACHANGE Rasio Total aset, — Total aset,_,
(Financial Total ;
Stability) otal asety—q
;
)
o]
= 88
2]
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?Sum% : Data Olahan

No Nama Proksi Skala Indikator
Variabel Pengukuran
@
- 1 2 J Oppurtunity | RECEIVABLE Rasio
- : of receivable, receivable,_4
Yo oY E ( )
® vg VY 4, (Nature of sales; sales;_q
83534 9 Industry)
« 2 g c 9 9
g é § S 3 mﬁ 3. Rasio Total TATA Rasio Net income from continuing
é - = ;é ?-) E- Accrual operation — .
3823935 ¥ Total Aset cash from operation
3 g_ %E 4> Z Total aset
22>259 2 @
2 cs5eg9g9 3 =
TS rgs 4
S 908 Y9 <e4 F Capabili CEOEDU Nominal Kode 1, jika pendidikan
32534 2 D Jika p
o029 magister dan diatasnya
225242 @ (CEOS ¢ g
S % ; © 5 & 3 Education) Kode 0, jika pendidikan dibawah
%E §§ 15 magister
< 0 & 4 S_ "
0 % >ay 35 Ego CEPICT Rasio Total foto CEO yang berada dalam
g ‘2 m§ q (Frequent laporan tahunan perusahaan
2 ER=:
g% © é: number of
= ® § 8 CEO5%s
o> 38 picture)
o 2
5 29 6 Collusion SOE Nominal Kode 1, jika perusahaan BUMN
c S 3 Jikap
C o
5 = (Stated Kode 0, jika bukan perusahaan
el >3 Owned BUMN
Q
= 2 % Enterprises)
= 3. | Variabel Moderasi:
Q Q
— = @ —
3 % = Kualitas KA Nominal Kode 1, untuk laporan keuangan
o 2 g Audit yang diaudit KAP Big Four
= i £
o
D% g o Kode 0, untuk laporan keuangan
b 2 g - yang diaudit KAP non Big Four
he) 0
C ©
=) o
o
_D

D.

=8
geknik Pengambilan Sampel

Jeylioju

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan

ktor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada

gériode tahun 2020-2022. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel

§aitu teknik non probability sampling dengan metode purposive sampling, artinya

gtlap anggota populasi tidak mempunyai kesempatan yang sama untuk dijadikan
o

=3
@
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sebagai sampel. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yaitu sampel
am penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Adapun kriteria
&’Iari pemilihan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2020-2022.

Perusahaan yang menyajikan data laporan keuangan tahunan secara lengkap terkait
dengan variabel penelitian.

Perusahaan yang tidak mengalami delisting selama periode 2020-2022

Penyajian laporan keuangan menggunakan mata uang Indonesia Rupiah.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Tabel 3.2

Kriteria Pengambilan Sampel

WY exirewnioyu] uep sfasig Muasup) oXdY 191 11w exdd

@ No Kriteria Jumlah
5 1 erusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 84
of BEI periode 2020-2022
3 2 | Perusahaan yang tidak menampilkan laporan keuangan dan (28)
= tahunannya secara lengkap selama periode 2020-2022
d &
dq 3 :iPerusahaan yang delisting 0
= Ly
= 4 gLaporan Keuangan dengan mata uang selain rupiah 4)
5 . Perusahaan yang terkena outlier dalam SPSS 25 0

Total Perusahaan 52

Periode penelitian 3

Jumlah sampel yang terpilih 156

Sumbg : Data Olahan
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Teknik Pengumpulan Data

@ Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

T
dengan teknik observasi, dimana peneliti akan melakukan observasi data yang ada di
(o]

©
website www.idx.co.id yang merupakan website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI),
3
atau https://www.idnfinancials.com/ dan website resmi perusahaan terkait. Data ini
w
merupakan data sekunder yaitu laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan

A

)
S:Ektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode tahun 2020-2022.

g Metode pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
lglengumpulkan dan mempelajari semua data yang ada di laporan keuangan dan
1§p0ran tahunan perusahan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa

fek Indonesia (BEI) dari tahun 2020-2022. Penelitian ini melakukan studi pustaka

JewTbul

%e‘ngan menggunakan penelitian terdahulu, jurnal-jurnal, dan buku yang berkaitan

=
(iengan fraud.
=

Teknik Analisis Data
)
Analisis data ini sesuai dengan hipotesis penelitian dimana akan meneliti

pengaruh fraud hexagon (stimulus, capability, collusion, opportunity, rationalization,
5
%g0) terhadap potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan. Data yang akan

-
5ikumpulkan dalam penelitian ini akan diolah dan dianalisis dengan pengujian statistik
cy

gebagai berikut:

. Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Ghozali (2021), analisis statistik deskriptif merupakan suatu metode
analisis yang digunakan untuk mengelompokkan, menyajikan dan meringkas data
variabel dependen, variabel independen, dan variabel moderasi dalam sebuah

penelitian. Melalui analisis statistik deskriptif ini dapat memberikan informasi
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melalui perhitungan mean, median, modus, standar deviasi, varian, minimum,

@maksimum, sum, range, kurtosis, dan skewness,

Uji Kesamaan Koefisien Regresi (Uji Pooling)

Uji kesamaan koefisien regresi atau uji pooling adalah uji data dengan
menggabungkan data antara data cross-section dengan data time-series untuk
mengetahui apakah gabungan data tersebut dapat dilakukan pooling. Pengujian ini
menggabungkan data selama tiga tahun yaitu 2020, 2021, dan 2022 dengan
menggunakan variable dummy. Jika diperoleh nilai Sig < 0,05 maka pooling data
tidak dapat dilakukan dan pengujian data ini harus dilakukan pertahun. Tetapi, jika
hasil nilai Sig > 0,05 maka pooling data dapat dilakukan dan pengujian data dapat

dilakukan dengan 1 kali uji saja. Berikut model persamaan pooling yang diuji:

FRAUD = Bo + BiACHANGE + B2REC + B3TATA + B4CEOEDU + BsCEOPICT +

(319 ey XMy exirew.Iou] uep siusig InIsul) DX 191 iuerdid sey

BsSOE + B7ACHANGE KA + BsREC KA + BoTATA KA + BioD1 +
B11D2+ B12D3 + B13D1 ACHANGE + B14D1 REC + B15sD1 TATA + BisD1

CEOEDU + B17D; CEOPICT + B1sD1 SOE + B19D2 ACHANGE + B20D>

REC + B21D2 TATA + B22D2 CEOEDU + B23D2 CEOPICT + B24D2 SOE

Ig INISu]

+ B2sD3 ACHANGE + B26D3REC + B27D3 TATA + B2sD3; CEOEDU +
B2oDs CEOPICT + B3D3 SOE +  B31DiACHANGE KA +
B:2xDIREC_ KA + PBs3sDITATA KA + PuDACHANGE KA +
B3sDREC KA + PB3sDTATA KA + PB37D;ACHANGE KA +
BssDsREC KA + P3oDsTATA KA + ¢

Keterangan:

FRAUD = Fraudulent Financial Statements

= Konstanta

=
S
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B1-39 = Koefisien regresi masing — masing variabel
@ = Error
T
%= ACHANGE = Rasio perubahan total asset
REC = Rasio perubahan piutang usaha
TATA = Rasio total akrual
CEOEDU = Pendidikan CEO
CEO PICT = Jumlah foto CEO dalam laporan tahunan
SOE = Perusahaan milik Negara (BUMN)
KA = Kualitas Audit atau Reputasi KAP,

Variabel dummy; 1 = KAP Big Four; 0 = KAP non Big Four

Dy = Variabel dummy (tahun); 1 =2021; 0 = selain 2021
D> = Variabel dummy (tahun); 1 =2022; 0 = selain 2022
Uji Asumsi Klasik

(319 Uy XMy ex13eWLIOsU| UBP SIUSIg 3N3ISU]) DX 191 Y1iw exdd

Sebelum dilakukannya pengujian hipotesis maka perlu melakukan uji asumsi
klasik terlebih dahulu yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji Multikolinearlitas, Uji

Heteroskedastisitas dan Uji Autokorelasi. Suatu model regresi dapat dikatakan baik

apabila model tersebut bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator), artinya

Ig 3nISu|

memenuhi asumsi klasik atau terhindar dari masalah multikoliniearitas,
heteroskedastisitas, autokolerasi dan berdistribusi normal. Berikut penjelasan
mengenai dibutuhkannya uji multikoliniearitas dan uji heteroskedastisitas dalam uji

asumsi klasik:

a.  Uji linearitas hampir tidak dilakukan pada model regresi linear dikarenakan

sudah diasumsikan bahwa model tersebut bersifat linear. Sehingga apabila uji
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o

o

linearitas dilakukan, seakan-akan hanya untuk melihat sejau mana tingkat

linearitasnya.

Uji normalitas pada dasarnya bukan merupakan syarat BLUE dan beberapa

pendapat tidak mengharuskan syarat ini sebagai sesuatu yang wajib dipenuhi.

Autokorelasi hanya terjadi pada data time series, apabila pengujian
autokorelasi dilakukan pada data yang tidak bersifat time series maka akan

sia-sia.

Untuk mendapatkan hasil yang memenuhi sifat tersebut perlu dilakukan

pengujian terhadap asumsi klasik yang meliputi sebagai berikut:

a.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali 2021;161). Uji
normalitas ini dilakukan dengan bantuan SPSS 25 dengan menggunakan uji

One-Sample Kolmogorov-Smirnov.

Dasar Pengambilan Keputusan:

1. Jika Sig > 0,05, maka model regresi menghasilkan nilai residual yang
berdistribusi normal

2. Jika Sig < 0,05, maka model regresi tidak menghasilkan nilai residual

yang berdistribusi normal

Uji Multikoliniearitas
Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (variabel independen). Model

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel
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independen (Ghozali, 2021;157). Uji Multikoliniearitas ini dapat dilihat
dengan menggunakan besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance

pada tabel Coefficient dengan bantuan SPSS 25.

Dasar Pengambilan Keputusan:

1. Jikanilai Tolerance > 0,10 atau VIF < 10, maka dalam model regresi tidak
terdapat multikoliniearitas

2. Jika nilai Tolerance < 0,10 atau VIF > 10, maka dalam model regresi

terdapat multikoliniearitas

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. Model regresi
yang baik adalah homoskedastisitas (Ghozali, 2021;178).

Terdapat beberapa metode dalam pengujian heteroskedastisitas,
antara lain Uji Rank Spearman, Uji Glejser, Uji Park, dan melihat pola
grafik regresi (scatterplot). Dalam pengujian ini menggunakan uji
scatterplot atau dengan melihat pola grafik regresi dan diperkuat dengan
uji rank spearman.

Kriteria pengambilan keputusan dengan grafik scatterplot menurut
Ghozali (2021;178) adalah:

1. Jika pada grafik menghasilkan pola tertentu, seperti titik-titik yang
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar
kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi

heteroskedastisitas.
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2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan

dibawah angka O pada sumbu Y, maka ini tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Dalam uji scatterplot, mempunyai kelemahan yang dapat
mempengaruhi hasil plotingnya. Ini berdasarkan dari jumlah pengamatan
atau jumlah sampel datanya. Semakin sedikit jumlah pengamatan, maka
akan semakin sulit menginterpretasikan hasil dari grafik plot (Ghozali,

2021;178).

Oleh karena itu dalam penelitian ini uji scatterplot akan diperkuat
dengan uji rank spearman. Kriteria pengambilan keputusan dengan uji

rank spearman adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka dikatakan bahwa model regresi
tidak terjadi heteroskedastisitas

2. Jika Sig. (2-tailed) < 0,05, maka dalam dikatakan bahwa model regresi
terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear

ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena

observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya

(Ghozali 2021;162). Jika terjadi autokorelasi, maka model regresi menjadi

buruk karena akan menghasilkan parameter yang tidak logis dan diluar akal

sehat. Autokorelasi umumnya terjadi pada data time series, karena data time
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series terikat dari waktu-waktu, beda halnya dengan data cross section yang

tidak terikat oleh waktu. Mendeteksi autokorelasi dengan menggunakan nilai

Durbin Watson.

Kriteria dalam pengujian Durbin Watson yaitu :

1. Jika 0 <d <dL, berarti ada autokorelasi positif

2. Jika 4 —dL <d <4, berarti ada autokorelasi negatif

3. Jika dU <d <4 —dU, berarti tidak ada autokorelasi positif atau negatif

4. JikadL <d<dU atau 4 — dU <d <4 — dL, pengujian tidak meyakinkan.
Untuk itu dapat digunakan uji lain atau menambah data

5. Jika nilai du < d < 4-du maka tidak terjadi autokorelasi

Analisis regresi dengan MRA (Moderated Regression Analysis)

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z
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Uji interaksi atau sering disebut Moderated Regression Analysis (MRA)

(219 ueny iy exReWIOU] UEP SUSIE INMISUI) DX [81 W exdid e (D)

merupakan aplikasi khusus regresi berganda linear dimana dalam persamaan
regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih independen) yang

bertujuan untuk mengetahui apakah variabel moderating akan memperkuat atau

memperlemah hubungan antara variabel independen dan variabel dependen

Ig INISu]

(Ghozali, 2021). Moderated Regression Analysis (MRA) dalam penelitian ini
digunakan untuk pengujian terhadap pure moderator yang dilakukan dengan
membuat regresi interaksi, tetapi variabel moderator tidak berfungsi sebagai
variabel independen. Moderated Regression Analysis (MRA) digunakan untuk
mengetahui apakah variabel kualitas audit dapat memperkuat atau memperlemah
hubungan financial stability, nature of industry, dan rasio total accrual terhadap

potensi kecurangan laporan keuangan. Hipotesis moderating diterima jika variabel
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moderasi kualitas audit (KA*financial stability), variabel moderasi kualitas audit
(O)(KA*nature of industry), dan variabel moderasi kualitas audit (KA*rasio total
accrual) mempunyai pengaruh signifikan terhadap potensi kecurangan laporan

keuangan.

FRAUD = By +BIACHANGE + B,REC + BsTATA + BsCEOEDU + BsCEOPICT +

BsSOE + B7KA + BsACHANGE KA + BoREC_KA + B1oTATA KA +¢

Keterangan:

FRAUD = Fraudulent Financial Statements

Bo = Konstanta

Bi-10 = Koefisien regresi masing — masing variabel
€ = Error

ACHANGE = Rasio perubahan total asset

REC = Rasio perubahan piutang usaha

(319 uery MImy exizewioju] uep siusig InHIsu]) O} 191 A1jiw eadid yeH

TATA = Rasio total akrual
CEOEDU = Pendidikan CEO

CEO PICT = Jumlah foto CEO dalam laporan tahunan

SOE = Perusahaan milik Negara (BUMN)

1g INISU|

KA = Kualitas Audit
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5. Uji Hipotesis

"Q
=
=

(319 ueny Y1my| exizewou| uep siusig In3NsUl) DN I9]1 1w eadid xe
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31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius

Menurut Ghozali (2021:148), uji F memiliki tujuan untuk menguji
kelayakan model penelitian yaitu mengetahui atau menguji apakah persamaan
model regresi dapat digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Uji F dilakukan dengan menggunakan SPSS 25
dengan melihat nilai sig yang terdapat dalam tabel output anova. Dasar
pengambilan keputusan dalam uji ini yaitu:

1. Jika nilai signifikan (Sig < 0,05), maka model regresi dapat digunakan

2. Jika nilai signifikan (Sig > 0,05), maka model regresi tidak dapat digunakan

. Uji t

Menurut Ghozali (2021:148), Uji t digunakan untuk menguji signifikansi
koefisien secara parsial guna menunjukkan pengaruh tiap variabel independen
secara individu terhadap variabel dependen. Uji T bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Hipotesis dalam pengujian ini yaitu:

1. Hipotesis 1 (Financial Stability)
Ho1 = B1 = 0 artinya Financial Stability tidak berpengaruh positif terhadap
potensi kecurangan laporan keuangan
Ha1 = B1 > 0 artinya Financial Stability berpengaruh positif terhadap

potensi kecurangan laporan keuangan

2. Hipotesis 2 (Nature of Industry)
Ho2 = B2 = 0 artinya Nature of Industry tidak berpengaruh positif terhadap

potensi kecurangan laporan keuangan
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Hax = B2 > 0 artinya Nature of Industry berpengaruh positif terhadap

potensi kecurangan laporan keuangan

Hipotesis 3 (Rasio Total Accrual Total Asset)

Hosz = B3 = 0 artinya Rasio Total Accrual Total Asset tidak berpengaruh
positif terhadap potensi kecurangan laporan keuangan

Ha3 = B3 > 0 artinya Rasio 7otal Accrual Total Asset berpengaruh positif

terhadap potensi kecurangan laporan keuangan

Hipotesis 4 (CEO's Education)

Ho4 = B4 = 0 artinya CEO s Education tidak berpengaruh positif terhadap
potensi kecurangan laporan keuangan

Has4 = B4 > 0 artinya CEO's Education berpengaruh positif terhadap potensi

kecurangan laporan keuangan

Hipotesis 5 (Frequent Number of CEO's Picture)

Hos = Bs = 0 artinya Frequent Number of CEO'S picture tidak berpengaruh
positif terhadap potensi kecurangan laporan keuangan

Has = Bs > 0 artinya Frequent Number of CEO s picture berpengaruh positif

terhadap potensi kecurangan laporan keuangan

Hipotesis 6 (State-Owned Enterprise)
Hos = Bs = 0 artinya State-Owned Enterprises berpengaruh positif terhadap
potensi kecurangan laporan keuangan
Has = B6 > 0 artinya State-Owned Enterprises berpengaruh positif terhadap

potensi kecurangan laporan keuangan

Hipotesis 7
Ho7 = B7 = 0 artinya Kualitas Audit tidak mampu memoderasi pengaruh

positif financial stability terhadap potensi kecurangan laporan keuangan
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So

hS

Ha7 = B7 < 0 artinya Kualitas Audit mampu memperlemah pengaruh positif

Financial Stability terhadap potensi kecurangan laporan keuangan

Hipotesis 8

Hog = Bs = 0 artinya Kualitas Audit tidak mampu memoderasi pengaruh
positif nature of industry terhadap potensi kecurangan laporan keuangan
Hag = s < 0 artinya Kualitas Audit mampu memperlemah pengaruh positif

nature of industry terhadap potensi kecurangan laporan keuangan

Hipotesis 9

Hoo = Bo = 0 artinya Kualitas Audit tidak mampu memoderasi pengaruh
positif fotal accrual total asset terhadap potensi kecurangan laporan
keuangan

Hao = Bo < 0 artinya Kualitas Audit mampu memperlemah pengaruh positif

total accrual total asset terhadap potensi kecurangan laporan keuangan

Pengujian dilakukan dengan berpacu pada dasar dalam pengambilan keputusan

yaitu :

1.

Jika tingkat signifikansi (Sig < 0,05), maka variabel independen berpengaruh

terhadap variabel dependen.

2. Jika tingkat signifikansi (Sig > 0,05), maka independen tidak berpengaruh

terhadap variabel dependen.
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¢. Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi (R?) dapat digunakan untuk melihat seberapa
jauh kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependennya.
Koefisien determinasi bernilai antara nol dan satu. Nilai yang kecil menunjukkan
bahwa kemampuan variabel-variabel independen amat terbatas di dalam
menjelaskan variasi-variasi variabel dependen. Nilai yang mendekati satu berarti
bahwa hampir semua informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi

variabel dependen diberikan oleh variabel-variabel independen (Ghozali, 2021)
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